BAB IV
ANALISIS
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN SERTA KELEBIHAN DAN
KEKURANGAN PENAFSIRAN ZAMAKHSYARI DAN AR-RA>Z]|

A. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Zamakhsyari dan ar-Ra>zi
Terhadap Ayat-Ayat Penciptaan dan Kemampuan Jin
Adanya persamaan dan perbedaan dalam hasil pemikieaupakan suatu
keniscayaan. Oleh karena itu, adalah suatu yargjpasterdapat persamaan dan
perbedaan dalam penafsiran yang dilakukan Zamakhdga ar-Ra>zi terhadap
ayat-ayat penciptaan dan kemampuan jin. Berikubkan dipaparkan beberapa
persamaan dan perbedaan penafsiran mereka.
1. Persamaan
a. Metode dan Corak Tafsir
Ar-Ra>zi dan Zamakhsyari mempunyai persamaan daletode dan
corak yang digunakan untuk menafsirkan Qur'an. Adametode yang mereka
gunakan adalah metodah}li>li, yaitu suatu metode tafsir yang bermaksud
menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur'an darirgelaspeknya. Di dalam
tafsirnya, penafsir mengikuti runtutan ayat sebagaia yang telah tersusun
dalam mushaf. Penafsir memulai uraiannya dengangemeunkakan arti
kosakata diikuti dengan penjelasan arti global .almtuga mengemukakan
munasabah (korelasi) ayat-ayat serta menjelaskanigan maksud ayat-ayat
tersebut satu sama lain. Begitu pula, penafsir nadrab mengenaabab an-
nuzul (latar belakang turunnya ayat) dan dalil-dalil ydeyasal dari Rasul,
atau sahabat, atat}abi'in, yang kadang-kadang bercampur baur dengan
pendapat penafsir itu sendiri dan diwarnai olehrléelakang pendidikannya;
dan sering pula bercampur baur dengan pembahasahdsaan dan lainnya

yang dipandang dapat membantu memahes}al-Qur'an tersebuit.

'Abd al-H}ayy al-Farmawi,Metode Tafsir Mawdhu'iy(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), him. 61-62.
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Sedangkan persamaan dalam corak tafsir merekahadiataana mereka
mempunyai corak tafsir yang sama yabiuar-ra’'yi. Tafsir bi ar-ra’yi adalah
penafsiran yang dilakukan dengan menetapkan rabagsai titik tolak.

b. Penafsiran Terhadap Ayat-Ayat Penciptaan Jin

Mengenai penafsiran mereka terhadap ayat-ayat geac jin juga
terdapat persamaan antara Zamakhsyari dan ar-RBemamaan itu dapat
dilihat ketika mereka menafsirkan Q.S. al-A’'raf/12
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Artinya: Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu uneksujud
(kepada Adam) di waktu aku menyuruhmu?" Menjawdb ib
"Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan sdgai api

sedang Dia Engkau ciptakan dari tangh".

Menurut Zamakhsyari, sesungguhnya iblis menentagmintah Tuhan
dengan berkeyakinan bahwa itu tidak wajib atassghagaimana ia ketahui
bahwa sujudnya orang yang lebih utama kepada yangntakan itu keluar
dari kebenaraf.Hal ini serupa dengan penafsiran ar-Ra>zi di meliza
menjelaskan bahwa argumen iblis yang disebutkaandayat di atas bisa
dipahami dengan menggunakan analogi bahwa yand leflia tidak
berkewajiban melayani walaupun diperintahkan untoielayani yang
derajatnya lebih rendah di bawahnya. Seseorang weemerintahkan Abu
H{anifah, Syafii dan ulama pembesar figih untukelayaninya sedang
derajatnya lebih rendah maka itu termasuk perbugtag terceld.

Kemudian, penafsiran tehadap ayat tentang penaiptadainnya yaitu

Q.S. al-Hijr/ 15: 27

2 Lembaga Penyelenggara Penterjamah al-Qusa@ur'an dan TerjemahnydSurabaya:
Mekar, 2002), him. 204.

3Abi> al-Qa>sim Ja>rullah Mah}mu>d bin ‘Umar bin Mj@mmad az-Zamakhsyaral-
Kasysya>f ‘an Haga>iq Ghawa>mid} at-Tanzil wa ‘Uya>al-Aga>wil fi wuju>h at-Ta'wi>l,
(Beirut: Darul Kutub Iimiyah, 1995), jil. 2, him 63

* Fakhr ad-Din ar-Ra>ziafsir Fakhr ar-Ra>zi(Beirut: Dar al-Fikr, 199Q)Jil. 7, him. 27-
30.
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Artinya: 27. dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adaar) dpi
yang sangat panas
juga terdapat persamaan antara Zamakhsyari dara>@kRZamakhsyari
menjelaskan bahwal-ja>n merujuk kepada jin sebagaimana kata Adam
merujuk kepada manusiaDalam hal ini, ar-Ra>zi memiliki penafsiran yang
serupa dengan Zamakhsyari di mana dia menyebutkmdapat dari Ibn
‘Abbas bahwaal-ja>n adalah bapak dari jin dan inilah pendapat yang
terbanyak.
Dan persamaan antara keduanya juga tampak dalaafispan mereka
terhadap Q.S. ar-Rahman/ 55: 15
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Artinya: 15. dan Dia menciptakan jin dari nyala &pi.

Mengenaal-ja>n, ar-Ra>zi dan Zamakhsyari tidak ada perbedaan&etik
mereka menafsirkan kat@-ja>n dalam Q.S. al-Hijr/ 15: 27. Persamaan di
antara mereka tampak lagi ketika mereka menjelaskakna al-ma>rij.
Zamakhsyari menerangkan bahablma>rij adalah api yang suci yang tak
bercampur dengan asajBegitu pula ar-Ra>zi yang menjelaskan bataka
ma>rij adalah api yang sudi.

c. Penafsiran Terhadap Ayat-Ayat Kemampuan Jin
Persamaan penafsiran ar-Ra>zi dan Zamkahsyari jedihat dalam

menafsirkan ayat tentang kemampuan jin, seperti &-3n/ 72: 8-9
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5 Penterjamah al-QuraAJ-Qur’an, him. 356.

¢ Zamakhsyarial-Kasysya>fjil. 2, him 554.

" Fakhr ad-Din ar-Ra>ziTafsir Fakhr ar-Ra>zi(Beirut: Dar al-Fikr, 199Q)Jil. 10, him.
142.

8 penterjamah al-QuraAl-Qur'an, him. 774.

® Abi> al-Qa>sim Ja>rullah Mah}mu>d bin ‘Umar bin M}ammad az-Zamakhsyara|-
Kasysya>f ‘an Haga>iq Ghawa>mid} at-Tanzil wa ‘Uya>al-Aga>wil fi Wuju>h at-Ta'wi>l,
(Beirut: Darul Kutub Iimiyah, 1995), jil. 4, him.34.

10 Fakhr ad-Din ar-Ra>zifafsir Fakhr ar-Ra>zi(Beirut: Dar al-Fikr, 199Q)Jil. 15, him.
78.
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mencoba mengetahuagiah
langit, Maka Kami mendapatinya penuh dengan pergaga
yang kuat dan panah-panah api, Dan sesungguhnyai Kam
dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langituihtuk
mendengar-dengarkan (berita-beritanya). tetapi sakg.
Barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkare(8ep
itu) tentu akan menjumpai panah api yang mengitaiuk
membakarnya)*

Menurut Zamakhsyari, katas<lll (al-lamag bermakna menyentuh,

digunakan untuk mencari, karena menyentuh beraetcari yang belum
diketahui. Zamakhsyari juga menyebutkan bahwa kimassahu wa
iltamasahu wa talmusuhdlan sebagainya bermakna meraba. Seperti kata:
“lihatlah dengan matamu, maka kamu akan mendapaykar’ Ar-Ra>zi juga

memberikan penafsiran yang serupa dengan Zamakh$jar menjelaskan
bahwa ol (al-lama9 bermakna menyentuh, digunakan untuk mencari,

karena menyentuh berarti mencari yang belum diketadatalamassahu wa
iltamusuhubermakna menyentuh. Seperti kalimat: “lihatlah gdan matamu,

maka kamu akan mendapatkannya”.

Ketika menjelaskan tentang makasu~l (al-h}aras) juga tidak ada
perbedaan antara ar-Ra>zi dan Zamakhsyari. Merekdud menerangkan
bahwa kataus)~ll (al-h}aras). Mereka menerangkan bahwa_ =~ (al-
h}aras) adalahisim mufradyang bermaknax!_~ (al-h}rra>s) “penjagd,

seperti kata>l (al-khadan) yang bermakngsdl (al-khadda>m “pelayan”.

1 penterjamah al-QuraA)-Quran, him. 843.

2 Abi> al-Qa>sim Ja>rullah Mah}mu>d bin ‘Umar bin Mjammad az-Zamakhsyaraj-
Kasysya>f ‘an Haga>iq Ghawa>mid} at-Tanzil wa ‘Uya>al-Aga>wil fi Wuju>h at-Ta'wi>l,
(Beirut: Darul Kutub Iimiyah, 1995), jil. 4, him1@.

13 Fakhr ad-Din ar-Ra>ziTafsir Fakhr ar-Ra>zi,(Beirut: Dar al-Fikr, 199Q)Jil. 12, him.
139.
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Oleh karena itu, disifatkan dengan< (syadi>d “kuat meskipun dikatakan

denganllad (syada>dai “sangat kudt Mereka juga sepakat bahwa meteor

yang digunakan untuk melempar setan yang mencobaikidéangit telah ada

sebelum Nabi diutus dan jumlahnya makin banyalk&etabi diutus.
Selanjutnya, persamaan penafsiran Zamakhsyaritgutipat dalam tafsir

mereka terhadap Q.S. Saba’/ 34: 13
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Artinya: 13. Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang
dikehendakiNya dari gedung-gedung yang tinggi datumg-
patung dan piring-piring yang (besarnya) sepertilako dan
periuk yang tetap (berada di atas tungku). BekabhaHai
keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). dadildt
sekali dari hamba-hambaKu yang berterima kd$ih.
Al-Jawa>bi menurut Zamakhsyari bermakna kolam yang besargYan

menurut riwayat dapat menampung 1000 orang. S&gdi uang dengan
Zamakhsyari, ar-Ra>zi juga menjelaskan bahass yaitu kolam yang besar
yang menjadi penampungan air dan dikatakan 100Qgoyang berkumpul
dalam mangkuk itu. Kemudian, juga ditemukan persam@enafsiran mereka
berdua mengenai katyukran Menurut Zamakhsyasyukrandibacanasab
karenasyukranadalahmaf'ul lah. Ar-Ra>zi juga menyebutkan bahwgukran
itu memiliki tiga wajah dan salah satu wajahnya |la@daseperti yang
dikemukakan Zamakhsyari.

Persamaan lainnya juga terdapat dalam penafsirag ga&Ra>zi dan
Zamakhsyari lakukan terhadap Q.S. an-Naml/ 27: 39

ERATT EXNN eI BILQHE <O ORIO N HY K ¢da L
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14 penterjamah al-QuraA)-Quran, him. 608.
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Artinya: 39. berkata 'lfrit (yang cerdik) dari golongan jirfAku akan
datang kepadamu dengan membawa singgsana itu kepada
sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; Sesunggalaku
benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat dipgat'®
Dalam menafsirkan ayat tersebut, mereka sama-sanafsirkan bahwa
‘Ifrit jika dari golongan manusia adalah yang jakban mungkar, yang kasar
perangainya. Sedangkan dari golongan setan adalad yuruk dan durhaka.

Tak ada perbedaan juga ketika mereka menjelasktinemze»qi s, Baik ar-
Ra>zi maupun Zamaksyari menjelaskan bahwa makp8 adalah untuk

membawanya, sedangkan makna<l adalah untuk mendatangkannya

sebagaimana dia menghilangkan ataupun merubahnya.
2. Perbedaan
a. Corak Tafsir
Selain bercorak tafsioi ar-ra’yi, tafsir Zamakhsyari dan ar-Ra>zi juga
mempunyai corak lain. Corak lain inilah yang mentbkeduanya memiliki
perbedaan. Tafsiral-Kasysya>f Zamakhsyari mempunyai corak sastra,
sedangkan tafsal-Ka>bir ar-Ra>zi bercorak falsafi daiiriy.
b. Penafsiran Terhadap Ayat-Ayat Penciptaan Jin
Perbedaan antara Zamakhsyari mulai terlihat ketikeeka menafsirkan
Q.S. al-A’raf/ 7: 12
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Artinya: Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu unbeksujud
(kepada Adam) di waktu aku menyuruhmu?" Menjawdb ib

"Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan sdgai api
sedang Dia Engkau ciptakan dari tanafi".

15 penterjamah al-QuraAJ)-Qur'an, him. 535.

16 Lembaga Penyelenggara Penterjamah al-Quk@ur'an dan TerjemahnydSurabaya:
Mekar, 2002), him. 204.
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Menurut Zamakhsyarila> dalam 2> ¥ (alla> tasjud) tidak mempunyai
makna. Berbeda dengan Zamakhsyari, ar-Ra>zi mekalmepernyataan bahwa
la> dalam a>i Y (alla> tasjud) bukan kata yang tak bermakna karena
menghukumi kata dalam Quran sebagai kata yangbeknakna adalah
sesuatu yang sulit.

Selanjutnya, mengenai penafsiran terhadap QI3ijrall5: 27
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Artinya: 27. dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adaar) dpi
yang sangat pana$
juga terdapat perbedaan antara ar-Ra>zi dan ZawmkhsZamakhsyari
menjelaskan bahwa mak@s-samu>madalah api yang sangat panas yang
berjalan lewat celah-celdf.Sedangkan ar-Ra>zi menerangkan bahwa makna
as-samu>nsecara bahasa adalah angin yang panas pada aianerkadang
juga pada malam hari, dalam angin yang panas tetdgg yang panas, yang
dimaksud adalah seperti panasnya jahattam.
c. Penafsiran Terhadap Ayat-Ayat Kemampuan Jin
Perbedaan antara Zamakhsyari dan ar-Ra>zi jughateKetika mereka
menafsirkan ayat tentang kemampuan jin, yakni Qaba’/ 34: 13
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Artinya: Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang deketakiNya
dari gedung-gedung yang tinggi dan patung-patungn da
piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan ip&ryang
tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah Hai kegzaDaud

" penterjamah al-QuraA)-Qur'an, him. 306.

18 Az-Zamakhsyarial-Kasysya>fjil. 2, him. 554,

9 Fakhr ad-Din ar-Ra>ziTafsir Fakhr ar-Ra>zi,(Beirut: Dar al-Fikr, 199Q)Jil. 10, him.
143.
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untuk bersyukur (kepada Allah). dan sedikit settati hamba-
hambaKu yang berterima kasih.

Zamakhsyari menyatakan bahwa malkatanah}a>ri>b adalah tempat-
tempat yang mulia yang dipelihara dari kelapukaeda®gkan menurut ar-
Ra>zi,al-mah}a>ri>b adalah bangunan-bangunan yang tinggi. Selaifjuita,
terdapat perbedaan mengenai makdsksll, menurut ar-Ra>zi adalah sesuatu
yang di dalamnya terdapat pahatan sedangkan meBAamakhsyari adalah

gambaran malaikat, nabi dan orang-orang shalih.

B. Kelebihan dan Kekurangan Penafsiran Zamakhsyari dan ar-Ra>zi
Terhadap Ayat-Ayat Penciptaan dan Kemampuan Jin
Produk manusia pasti memiliki kelebihan dan kekgasn Oleh karena
itu, adalah suatu kewajaran bila ditemukan kelebildan kekurangan pada
penafsiran Zamakhsyari dan ar-Ra>zi terhadap QuKhunsusnya ayat-ayat
penciptaan dan kemampuan jin. Berikut ini akan miildeakan beberapa kelebihan
dan kekurangan penafsiran mereka.
1. Kelebihan
a. Metode dan Corak Tafsir
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwamdaftenafsirkan
Quran, Zamakhsyari dan ar-Ra>zi menggunakan metad#ili. Adapun
kelbihan dari metode ini adalah sebagai berikut.
a) Ruang Lingkup yang Luas
Metodetah}lili mempunyai ruang lingkup yang amat luas. Metode ini
dapat digunakan oleh mufasiral-ma’tsurmaupunbi ar-ra’yi. Untuk yang
bi ar-ra'yi bisa dikembangkan lagi ke dalam berbagai corak fpeaa
sesuai keahlian mufassir. Seperti Zamakhsyari yktgr belakangnya
sangat kental dengan ilmbalagah menghasilkan tafsir yang bercorak
balagah. Begitu pula, ar-Ra>zi yang ahli dalam ilmu alanm ddsafat
menghasilkan tafsir yang bercoraimiy. Metode ini memberikan

% penterjamah al-QuraAl-Qur'an, him. 608.
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kesempatan yang luas kepada mufasir untuk mencamahle dan
gagasannya dalam menafsirkan al-Qur’an.
b) Memuat Berbagai Ide

Telah disebutkan bahwa dengan mettalgllili para mufasir dapat
mengemukakan ide dan gagasannya dalam menafsidk@uran. Itu
berarti, dalam metode tafsir ini dapat menampungodmgi ide yang
terpendam dalam benak mufasir, bahkan ide atausgaggang jahat dan
ekstrim sekalipun dapat ditampungnya. Oleh karena, itidak
mengherankan jika melalui metode ini dapat melamrkitab tafsir yang
berjilid-jilid, seperti tafsir ar-Ra>zi yang meneapl6 jilid. Dalam metode
ini, mufasir relatif memiliki kebebasan dalam memgé&akan idea tau
gagasan baru dalam menafsirkan al-Quran. Dan katatah tafsir dengan
metode ini mengalami perkembangan yang psat.

c) Mampu Menyediakan Informasi yang Maksimal

Menurut H{assan H{anafi, kelebihan metode ini atalmampu
menyediakan informasi yang maksimal meliputi linggan sosial,
linguistik, dan sejarah dari teks. Penafsiran dengetode ini membantu
pembaca untuk memahami mentalitas para mufasirikklasumber
pengetahuan, situasi historis dan tingkat pemahamereka. Penafsiran
dengan metode ini juga membantu melacak semangargakondisi seni
dan periode sejardf.

Adapun mengenai kelebihan dari tafsir bercdsakr-ra’yi adalah lebih
tertutupnya peluang untuk masuknya Isra’iliyat kardafsir ini tidak akan
memakai sumber yang tidak jelas sumbernya dan yaad masuk akal.
Selain itu, Tafsibi al-ra’yi terlihat lebih dapat dipahami bila dikaitkan demga
masa kekinian, karena tafsir ini akan terus berubabuai dengan corak

pemikiran dan zamaf.

% Nashruddin Baidan,Metodologi Penafsiran Al-Qur'an(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), him. 53-54.

22 Ahmad Syukri Salehyletodologi Penafsiran al-Qur'an Kontemporer dalararfdangan
Fazlur Rahman(Jakarta: Sulthan Thaha Press, 2007), him. 34.

% Sugito, “TafsirBi al-Ma’s\ur danTafsir Bi ar-Ra'y’ dalam http://sugito78.wordpress.
com/2012/02/16/tafsir-bi-al-matsur-dan-bi-al-ragidkses 10 November 2012.
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b. Penafsiran Terhadap Ayat-Ayat Penciptaan Jin
Kelebihan Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat-ayatciptaan jin
adalah memberikan tafsir yang ringkas dan jeladafgkan kelebihan dari ar-

Ra>zi dalam menafsirkan ayat-ayat penciptaan jiraladd banyaknya

kandungan permasalahan dalam ayat-ayat itu yangt ddjpngkap dan

dijelaskannya dengan argumen yang jelas.
c. Penafsiran Terhadap Ayat-Ayat Kemampuan Jin
Kemampuan Zamakhsyari dalam bidang sastra Arab fjogaberikan
kelebihan terhadap tafsirnya. Ini dapat dilihatadalpenafsirannya terhadap
ayat-ayat kemampuan jin di mana dia mengutip sgyir Jahiliyah untuk
menguatkan penafsirannya. Kelebihan lain adaladirtgf yang ringkas dan
jelas serta penyebutan hadis atau riwayat yang ukemd penafsirannya.
Sedangkan kelebihan ar-Ra>zi dalam menafsirkan-agt kemampuan jin
adalah dikemukakannya hadis atau riwayat yang sasuak menyokong
pendapatnya.
2. Kekurangan
a. Metode dan Corak Tafsir
Metode yang digunakan Zamakhsyari dan ar-Ra>zindateenafsirkan
al-Qur'an adalah metodéah}lili. Metode tafsir ini mempunyai beberapa
kekurangan sebagai berikut.

1. Bahasan-bahasannya dirasakan sebagai “mengikag’tagrberikut karena
sifat penafsirannya amat teoritis, tidak sepenuhmyangacu kepada
persoalan-persoalan khusus yang mereka alami dalasyarakat mereka,
sehingga uraian yang bersifat teoritis dan umummgngesankan bahwa
itulah pandangan al-Qur'an untuk setiap waktu éamp@at.

2. Tidak menyelesaikan satu pokok masalah (bahasa@ayaseuntas karena
seringkali satu pokok bahasan diuraikan sisinya &anjutannya pada
ayat lain®*

3. Masuk Pemikiran Israiliyat

2 Mohammad Nor IchwanBelajar al-Quran: Menyingkap Khazanah limu-limu- a
Qur'an Melalui Pendekatan Historis-Metodolog{$emarang : Lubuk Raya, 2001), him. 251-252.
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Metode tah}lili ini tidak membatasi mufasir dalam mengemukakan
pemikiran-pemikiran tafsirnya, sehingga berbagatama pemikiran masuk
di dalamnya, tak terkecuali pemikiran lIsrailiyatMeskipun demikian,
dalam tafsiral-Kasysya>fdan Mafa>ti>h} al-Gaib tak terdapat pemikiran
Israiliyat.

Tafsir Zamakhsyari dan ar-Ra>zi merupakan tafsicdrak bi ar-ra'yi.
Adapun kekurangan tafd ar-ra’yi adalah meskipun mufassir telah berusaha
untuk obyektif, tapi tafsir yang dihasilkan bersgabyektif’® Subyektif di sini
bukanlah dalam artiata’asub (fanatik), tapi subyektif dalam maksud bahwa
para mufassir mempunyai latar belakang keilmuankéamampuan rasio yang
berbeda-beda yang menyebabkan tafsir mufassir satagbisa berbeda dengan

mufassir lainnya.

b. Penafsiran Terhadap Ayat-Ayat Penciptaan Jin

Mayoritas umat Islam meyakini bahwa jin adalah nhalkhgaib.
Tentunya mereka mempertanyakan tentang unsur paanipnakhluk gaib
tersebut. Apakah ia diciptakan dari unsur yang tkassda ataukah dari sesuatu
yang gaib pula. Ayat-ayat tentang penciptaan jinnjglaskan bahwa jin
diciptakan darna>r (api). Di sinilah terdapat kekurangan Zamakhsyari dr-
Ra>zi dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut. Mebekdua tidak menjelaskan
apakahna>r (api) itu adalah api yang kasat mata seperti yataglikat sehari-
hari ataukah api yang gaib.

Menurut Sahrur, katgl (na>r) bisa berarti api di dunia atau neraka di
akherat tergantung pada konteks &yaelain itu, juga terdapat kekurangan
lain dalam tafsir ar-Ra>zi dalam masalah ini. Sgepeng diketahui bahwa
tafsir ar-Ra>zi merupakan tafsir yang bercofdikiy, tapi ar-Ra>zi tidak
menjelaskan apa itu api menurut ilmu alam yangaskinya.

c. Penafsiran Terhadap Ayat-Ayat Kemampuan Jin

5 Nasruddin BaidanMetodologi,him. 55-60.

26Sugito, “TafsirBi al-Ma’s\ur dan Tafsir Bi ar-Ra'yi” dalam http://sugito78.wordpress.
com/2012/02/16/tafsir-bi-al-matsur-dan-bi-al-ragidakses 10 November 2012.

#’Muh}ammad ShahrurDialektika Kosmos dan Manusia, Dasar-Dasar Epistigo
Qurani, terj. M. Firdaus, (Bandung: Nuansa Cendekia, 200i4), 71.
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Kekurangan dalam penafsiran terhadap ayat-ayat fkeman jin yang
ditemukan dalam tafsir Zamakhsyari dan ar-Ra>ziladdamereka tidak
memberikan keterangan mengenai status keshahildis &@u riwayat yang
mereka kutip dalam penafsirannya. Selain itu, jtegdapat kekurangan lain
dalam penafsiran Zamakhsyari dan ar-Ra>zi terhadgat-ayat tentang
kemampuan jin juga memiliki kekurangan. Ketika nfemkan Q.S. al-Jinn/
72:8-9

O 0RO W a0 e0
PR NOT 2eXJOI IR N @775 NOO0O0OWae

OB OXA & TROBRIO 6 NORNHERE
rAdCAGD o000 <P o @LE&>*e0
N[Ot JSOX 3 o0& & ECORD VDL
PANOCSISOO0® IHROw= B EFALOOO0HY W
erPHHa O&LG#* D€Qle fOR[RY® €48)THo 3
G HhD -V T0
Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mencoba mengetahuagiah
langit, Maka Kami mendapatinya penuh dengan pergaga
yang kuat dan panah-panah api, Dan sesungguhnyai Kam
dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langituihtuk
mendengar-dengarkan (berita-beritanya). tetapi sakg.
Barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkare(8ep
itu) tentu akan menjumpai panah api yang mengiaituk
membakarnyaj®

Mereka menjelaskan bahwa meteor telah disiapkarh oMlah untuk
menghalangi para jin untuk naik ke langit. Tappes¢ yang diketahui bahwa
meteor adalah benda fisik sedangkan jin adalah lkldaib, maka timbul
pertanyaan apakah sesuatu yang bersifat fisik/mdtgrat menyentuh atau
menyakiti sesuatu yang non-fisik? Ataukah, meteamgy dimaksud ayat itu
bukan seperti meteor yang kita ketahui selama Naf, di sini pun terlihat
kekurangan penafsiran Zamakhsyari dan ar-Ra>zi dhanmereka tidak
menjelaskan mengenai pertanyaan tersebut.

Selain itu, kalau kita melihat penafsiran merekhadap Q.S. Jinn/ 72:
8-9, di situ mereka menjelaskan bahwa dulunya jempu mendengarkan
berita dari langit tapi ketika Nabi Muhammad diupesra jin tidak mampu

8 penterjamah al-QuraAl-Qur'an, him. 843.
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melakukannya. Dari sini dapat ditarik kesimpularhea dulunya para jin
dapat mengetahui sesuatu yang gaib karena merekgumanendengarkan
berita-berita di langit. Dalam hal ini juga terdageekurangan penafsiran
mereka di mana penafsiran mereka tidak cocok de@g@nSaba’/ 34: 14 yang

menerangkan bahwa jin tidak mampu mengetahui hial ga

0.0MONEHR R 4 CNTOLYy, YA s QOMHE o
FOM=¢R J2€O0H=N0 o 48 WBLIAARNOM W@ I
e du b NP N () 2AN¢) RO Y ELANE 2

B C€O+«0R0ZNE Ru2E0te &VYIAQFT Do i
Ol NpoEHa d Q06 OCHOOGE = "0 . OCOHH"
*)QCONEED 40 BX-LO€EnLXKE J0Aw QO
OQRx BXUDITNZ W o €8 LEHIOEOCO M Wwa F
&RV PV R ECOM @ I EGIKORD M @a S
Artinya: 14. Maka tatkala Kami telah menetapkan kematiaraiSuain,
tidak ada yang menunjukkan kepada mereka kematarinoy
kecuali rayap yang memakan tongkatnya. Maka tatkalkelah
tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau Sekiranyaereka

mengetahui yang gaib tentulah mereka tidak akaaptetalam
siksa yang menghinakan.

Mereka juga tidak menjelaskan korelasi antara Qir/ 72: 8-9 dengan Q.S.
Saba’/ 34: 14 tersebut.

2 penterjamah al-QuraAl-Qur'an, him. 608.



